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Abstract—PKP program, a program aimed at increasing student competency 
through teacher training in planning, implementation, to training oriented to higher-
order thinking skills (HOTS). Through learning models that are relevant to scientific 
learning, it will produce outputs (students) with good intellectual and character 
abilities..  
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Abstrak— Program PKP, merupakan program yang bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi siswa melalui pembinaan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan, sampai dengan mengevaluasi pembelajaran yang berorientasi 
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). 
Melalui model pembelajaran yang relevan dengan pendekatan saintifik akan 
dihasilkan output (siswa) dengan kemampuan intelektual dan karakter yang baik. 
 
Kata Kunci—PKP, Model Pembelajaran, Pembelajaran Berorientasi   HOTS 
   
——————————   ◆   —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Berlakunya Kurikulum 2013 
mengharuskan guru untuk melakukan 
penbelajaran yang berkualitas, hal ini 
dikarenakan K 13 menginginkan penerapan 
pembelajaran yang berbasis saintifik yng lebih 
dikenal dengan istilah 5M yaitu: mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, menalar/ 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Dan 
K 13 juga mengharapkan pengoktimalan 
pembelajaran abad 21 dan HOTS (High Order 
Thinking Skill) 
 Pembelajaranpun dilaksanakan secara 
kontekstual dengan menggunakan model 
pemblajaran yang strategi, metode dan tehnik 
yang disesuaikan dengan karakteristik 
Kopetensi Dasar (KD) yang diajarkan. Selain 
itu pembelajaran abad 21 mengintegritaskan 
penerapan literasi dan PPK (Penguatan 
Pendidikan Karakter) yang harus dimasukkan 
di setiap Kegiatan Belajar Mengajar. 
 Menurut Idris Apandi (2018) 
Pembelajara abad 21 secara sederhana 
sebagai pembelajaran yang memberikan 
kecakapan abad 21 kepada peserta didik, 
yaitu 4C yang meliputi: (1)Communication (2) 
Collaboration, (3) Critikal Thinking and 
problem solving, dan (4) Creative and 
inovative. Berdasarkan Taksonomi Bloom 
yang telah direvisi oleh Krathowolldn 
Anderson, kemampuan yang perlu dicapai 
siswa bukan hanya LOTS (Lower Order 
Thinking Skills) yaitu C1 (mengetahui) dan C2 
(memahami), MOTS (middle Order Thinking 
Skills) yaitu C3 (mengaplikasikan) dan C4 
(menganalisis), tetapi juga harus ada 
peningkatan sampai HOTS (higer Order 
Thingking Skills), yaitu C5 (mengevaluasi), 
dan C6 (mengkreasi) 
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 Demi mewujudkan pembelajaran yang 
seperti penulis paparkan diatas pemerintah 
melalui Kementrian Pendidikan dan 
kebudayaan meluncurkan pelatihan 
Peningkatan Kopetensi Pembelajaran, yang di 
sasarkan kepada pembinaan guru untuk 
meningkatkan kopetensi siswa.  
 Berdasarkan Uraian di atas penulis 
ingin memberikan gambaran hubungan antara 
Model Pembelajaran dengan PKP yang 
sedang dilunjurkan di akhir thun 2019. 
Program yang diharapkan dapat 
menghantarkan manusia Indonesia menuju 
era disruptif society 5.0 
 
PEMBAHASAN 
Program Peningkatan Kopetensi 
Pembelajaran 
1. Pengertian Program Peningkatan 
Kopetensi Pembelajaran 
Program Peningkatan Kompetensi 
Pembelajaran, selanjutnya akan disingkat 
dengan Program PKP, merupakan program 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi siswa melalui pembinaan guru 
dalam merencanakan, melaksanakan, sampai 
dengan mengevaluasi pembelajaran yang 
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). 
Program ini merupakan bagian dari 
program Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negera dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 
Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru 
dan Angka Kreditnya. Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah 
pengembangan kompetensi guru yang 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, 
bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan 
keprofesiannya. Pada Program PKB.terdahulu 
yang dikembangkan oleh Ditjen GTK 
sebelumnya, yang didasarkan pada hasil Uji 
Kompetensi Guru, berfokus pada peningkatan 
kompetensi guru khususnya kompetensi 
pedagogi dan profesional. Sedangkan 
Program PKP lebih berfokus pada upaya 
mencerdaskan siswa melalui pembelajaran 
berorientasi keterampilan berpikir tingkat 
tinggi.  
Pelaksanaan Program PKP Berbasis 
Zonasi dirancang dalam bentuk 
pelatihan berjenjang mulai dari Pembekalan 
Narasumber Nasional, Instruktur Nasional, 
dan Guru Inti yang masing-masing memiliki 
pola 60 Jam Pelajaran (JP), dan Pelatihan 
Guru Sasaran dengan pola 82 JP (dengan 
pola In-On-In).  
2. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan Program PKP Berbasis Zonasi 
adalah meningkatkan kompetensi siswa 
melalui pembinaan guru dalam 
merencanakan, melaksanakan sampai 
dengan mengevaluasi pembelajaran yang 
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). 
Manfaat Program PKP Berbasis 
Zonasi adalah sebagai berikut: 
a) Membiasakan guru untuk membuat 
pembelajaran yang berorientasi pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
penilaiannya; 
b) Membiasakan siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi sehingga dapat meningkatkan 
kompetensinya; 
c) Memberikan acuan kepada kepala sekolah 
dalam pelaksanaan supervisi akademik, 
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d) Memberikan acuan kepada pengawas 
sekolah dalam melaksanakan suverpisi 
akademik dan manajerial. 
Program PKP Berbasis Zonasi 
dilaksanakan dengan pola pembelajaran 
sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan In (in service learning) 
Pada kegiatan In, peserta dan 
fasilitator akan melakukan pertemuan tatap 
muka di pusat zona atau tempat lain yang 
telah ditetapkan. Selama kegiatan ini, 
partisipasi dan sikap peserta selama kegiatan 
berlangsung dinilai oleh fasilitator sebagai 
salah satu unsur penilaian kegiatan 
peningkatan kompetensi pembelajaran 
berbasis zonasi. Hasil yang diharapkan 
selama kegiatan In disesuaikan dengan 
materi yang disampaikan, baik teori maupun 
praktik, serta tagihan yang harus dikerjakan 
oleh peserta. 
.2. Pelaksanaan On (on the job learning) 
Peserta On adalah guru yang telah 
mengikuti kegiatan In-1 dan In-2. Setiap 
kegiatan On dilakukan di sekolah masing-
masing peserta selama lebih kurang 1 minggu 
atau setara dengan 10 JP (asumsi 2JP/hari). 
Hasil yang diharapkan selama kegiatan On 
disesuaikan dengan praktik yang harus 
dilakukan peserta, serta tagihan yang harus 
dikerjakan selama kegiatan 
 
Model-Model Pembelajaran 
Uraian Materi Proses pendidikan 
abad-21 dapat kita wujudkan melalui 
penyelenggaraan proses pembelajaran yang 
mendidik dan yang berkualitas sesuai 
paradigma pendidikan abad-21. Dalam 
paradigma tersebut, pembelajaran perlu kita 
selenggarakan untuk mengembangkan 
seluruh potensi siswa secara holistik (utuh) 
melalui penggunaan atau penerapan 
pendekatan, model dan metode pembelajaran 
yang lebih inovatif, berpusat pada keaktifan 
belajar siswa (student centered learning-SCL), 
kontekstual, serta memanfaatkan aneka 
sumber belajar dan teknologi pendidikan 
secara integratif dengan materi pembelajaran 
yang diajarkan.  
Pendekatan ini merupakan bagian dari 
pendekatan pedagogis dalam kegiatan 
pembelajaran yang diarahkan pada 
penerapan metode ilmiah. Metode ilmiah 
merupakan serangkaian aktivitas 
pengumpulan data melalui observasi atau 
eksperimen, mengolah informasi atau data, 
menganalisis, kemudian memformulasi, dan 
menguji hipotesis. 
 Nusfiqon & Nurdyansyah (2015:51) 
menyebutkan bahwa pendekatan saintifik 
dalam kegiatan pembelajaran bukan hanya 
mengembangkan kompetensi peserta didik 
untuk melakukan kegiatan observasi atau 
eksperimen saja, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta 
didik dalam berinovasi atau berkarya. 
Pendekatan saintifik dapat mengembangkan 
sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. 
Secara umum, pembelajaran dilaksanakan 
melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup.  
Pada pendekatan saintifik, kegiatan 
pendahuluan dilakukan untuk memantapkan 
pemahaman peserta didik tentang 
pengetahuan awal yang telah dikuasai 
dilanjutkan dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran sehingga menimbulkan rasa 
ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu 
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tersebut dapat menjadi dasar yang kuat untuk 
belajar pada kegiatan inti. Pada kegiatan inti 
peserta didik melakukan kegiatan belajar 
dengan metode ilmiah. Agar kegiatan 
pembelajaran inti dapat menjadi terarah dan 
bermakna, maka pendidik harus menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
secara sistematis sesuai langkah metode 
ilmiah. Dalam rancangan tersebut peserta 
didik diarahkan dan dibimbing untuk 
mengkonstruksi pengetahuan, sikap, serta 
keterampilannya melalui mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan. Sementara pada 
kegiatan penutup siswa diarahkan untuk 
melakukan validasi temuan serta pengayaan 
materi yang telah dipelajari. Sani (2017:53) 
memaparkan lima tahapan pendekatan 
saintifik yang sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, yaitu (1) 
mengamati; (2) menanya; (3) 
mencoba/mengumpulkan informasi; (4) 
menalar/mengasosiasi; (5) dan membentuk 
jejaring/melakukan komunikasi. Langkah-
langkah tersebut dapat ditambahkan dengan 
mencipta. Tahapan pendekatan saintifik tidak 
harus dilakukan secara urut, akan tetapi dapat 
dilakukan sesuai dengan pengetahuan yang 
akan dipelajari.  
Pendekatan saintifik sendiri 
merupakan suatu prosedur atau proses, yakni 
langkahlangkah sistematis yang perlu 
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 
secara ilmiah yang didasarkan pada persepsi 
indrawi dan melibatkan uji hipotesis serta teori 
secara terkontrol (Sudarminta, 2002: 164). 
Melalui model pembelajaran yang relevan 
dengan pendekatan saintifik akan dihasilkan 
output (siswa) dengan kemampuan intelektual 
dan karakter yang baik. 
 
Penentuan Model Pembelajaran  
Implementasi Kurikulum 2013 menurut 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses menggunakan 3 (tiga) model 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
membentuk perilaku saintifik, sosial serta 
mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga 
model tersebut adalah: (1) model 
Pembelajaran Melalui penyingkapan/ 
penemuan (Discovery/Inquiry Learning), (2) 
model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem-based Learning/PBL), (3) model 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based 
Learning/PJBL). Selain 3 model yang 
tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 
Tahun 2016, guru juga diperbolehkan untuk 
mengembangkan pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran 
yang lain, seperti Cooperative Learning yang 
mempunyai berbagai metode seperti: Jigsaw, 
Numbered Head Together (NHT), Make a 
Match, Think-PairShare (TPS), Example not 
Example, Picture and Picture, dan lainnya.  
Pada kesempatan akan dijelaskan  3 
model pembelajaran yang merupakan inti dari 
pembelajaran saintifik yaitu: 
1. Model Discovery/Inquiry Learning  
Model pembelajaran penyingkapan 
/penemuan (Discovery/Inquiry Learning) 
adalah memahami konsep, arti, dan 
hubungan melalui proses intuitif untuk 
akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. 
Discovery terjadi bila individu terlibat terutama 
dalam penggunaan proses mentalnya untuk 
menemukan beberapa konsep dan prinsip. 
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Discovery dilakukan melalui observasi, 
klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, 
dan inferensi. Proses di atas disebut cognitive 
process sedangkan discovery itu sendiri 
adalah the mental process of assimilating 
concepts and principles in the mind (Robert B. 
Sund dalam Malik, 2001:219).  
Langkah kerja (sintak) model pembelajaran 
penyingkapan/penemuan adalah sebagai 
berikut: 
a. Sintak model Discovery Learning  
1) Pemberian rangsangan (stimulation);  
2) Pernyataan/Identifikasi masalah 
(problem statement);  
3) Pengumpulan data (data collection); 
4) Pengolahan data (data processing);. 
5) Pembuktian (verification); dan 
6) Menarik simpulan/generalisasi 
(generalization).  
b. Sintak model Inquiry Learning Terbimbing 
 Model pembelajaran yang dirancang 
membawa peserta didik dalam proses 
penelitian melalui penyelidikan dan 
penjelasan dalam setting waktu yang singkat 
(Joice & Wells, 2003). Model pembelajaran 
inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran 
yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki sesuatu secara sistematis kritis 
dan logis sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri temuannya. Sintak/tahap 
model inkuiri meliputi: 
1) Orientasi masalah;  
2) Pengumpulan data dan verifikasi;  
3) Pengumpulan data melalui 
eksperimen; 
4) Pengorganisasian dan formulasi 
eksplanasi; dan  
5) Analisis proses inkuiri. 
 
2. Model Pembelajaran Problem-Based 
Learning (PBL) 
 Model pembelajaran berbasis 
masalah merupakan pembelajaran yang 
menggunakan berbagai kemampuan berpikir 
dari peserta didik secara individu maupun 
kelompok serta lingkungan nyata untuk 
mengatasi permasalahan sehingga bermakna, 
relevan, dan kontekstual (Tan Onn Seng, 
2000). Tujuan PBL adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dalam 
menerapkan konsepkonsep pada 
permasalahan baru/nyata, pengintegrasian 
konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS), 
keinginan dalam belajar, mengarahkan belajar 
diri sendiri, dan keterampilan (Norman and 
Schmidt). Karakteristik yang tercakup dalam 
PBL menurut Tan (dalam Amir, 2009) antara 
lain:  
a. masalah digunakan sebagai awal 
pembelajaran; 
b.  biasanya masalah yang digunakan 
merupakan masalah dunia nyata yang 
disajikan secara mengambang 
(illstructured);  
c. masalah biasanya menuntut perspektif 
majemuk (multipleperspective); 
d. masalah membuat pembelajar tertantang 
untuk mendapatkan pembelajaran di 
ranah pembelajaran yang baru;  
e. sangat mengutamakan belajar mandiri;  
f. memanfaatkan sumber pengetahuan 
yang bervariasi, tidak dari satu sumber 
saja, dan 
g. pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, 
dan kooperatif.  
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Karakteristik ini menuntut peserta didik 
untuk dapat menggunakan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, terutama kemampuan 
pemecahan masalah. Pada PBL, guru 
berperan sebagai guide on the side dari pada 
sage on the stage. Hal ini menegaskan 
pentingnya bantuan belajar pada tahap awal 
pembelajaran. Peserta didik mengidentifikasi 
apa yang mereka ketahui maupun yang belum 
berdasarkan informasi dari buku teks atau 
sumber informasi lainnya.  
Sintak model Problem-based Learning 
menurut Arends (2012), sebagai berikut:  
a. Orientasi peserta didik pada masalah;  
b. Mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar;  
c. Membimbing penyelidikan individu 
maupun kelompok; 
d. Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya; dan  
e. Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah.  
Kelebihan model ini menurut Akinoglu & 
Tandogan antara lain: 
a. Pembelajaran berpusat pada peserta 
didik;  
b. Mengembangkan pengendalian diri 
peserta didik;  
c. Memungkinkan peserta didik 
mempelajari peristiwa secara 
multidimensi dan mendalam;  
d.  Mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah; 
e. Mendorong peserta didik mempelajari 
materi dan konsep baru ketika 
memecahkan masalah  
f. Mengembangkan kemampuan sosial 
dan keterampilan berkomunikasi yang 
memungkinkan mereka belajar dan 
bekerja dalam tim;  
g. Mengembangkan keterampilan berpikir 
ilmiah tingkat tinggi/kritis; 
h. Mengintegrasikan teori dan praktik 
yang memungkinkan peserta didik 
menggabungkan pengetahuan lama 
dengan pengetahuan baru; 
i. Memotivasi pembelajaran; 
j. Peserta didik memperoleh 
keterampilan mengelola waktu; dan  
k. Pembelajaran membantu cara peserta 
didik untuk belajar sepanjang hayat. 
 
3. Model Pembelajaran Project-Based 
Learning 
 Model Project-based Learning adalah 
model pembelajaran yang melibatkan 
keaktifan peserta didik dalam memecahkan 
masalah, dilakukan secara 
berkelompok/mandiri melalui tahapan ilmiah 
dengan batasan waktu tertentu yang 
dituangkan dalam sebuah produk untuk 
selanjutnya dipresentasikan kepada orang 
lain. Karakteristik PjBL antara lain: 
a. Penyelesaian tugas dilakukan secara 
mandiri dimulai dari tahap 
perencanaan, penyusunan, hingga 
pemaparan produk; 
b. Peserta didik bertanggung jawab 
penuh terhadap proyek yang akan 
dihasilkan;  
c.  Proyek melibatkan peran teman 
sebaya, guru, orang tua, bahkan 
masyarakat;  
d. Melatih kemampuan berpikir kreatif; 
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e. Situasi kelas sangat toleran dengan 
kekurangan dan perkembangan 
gagasan. 
Penerapan Project-based Learning 
sebagai berikut:  
a) Topik/materi yang dipelajari peserta 
didik merupakan topik yang bersifat 
kontekstual dan mudah didesain 
menjadi sebuah proyek/karya yang 
menarik; 
b) Peserta didik tidak digiring untuk 
menghasilkan satu proyek saja (satu 
peserta didik menghasilkan satu 
proyek); 
c) Proyek tidak harus selesai dalam 1 
pertemuan (diselesaikan dalam 3-4 
pertemuan);  
d) Proyek merupakan bentuk pemecahan 
masalah sehingga dari pembuatan 
proyek bermuara pada peningkatan 
hasil belajar;  
e) Bahan, alat, dan media yang 
dibutuhkan untuk membuat proyek 
diusahakan tersedia di lingkungan 
sekitar dan diarahkan memanfaatkan 
bahan bekas/sampah yang tidak 
terpakai agar menjadi bernilai guna; 
dan 
f) Penilaian autentik menekankan 
kemampuan merancang, menerapkan, 
menemukan, dan menyampaikan 
produknya kepada orang lain.  
Untuk menerapkan model 
pembelajaran yang diuraikan di atas, 
hendaknya seorang guru memahami cara 
menentukan model pembelajaran yang akan 
digunakan yang disesuaikan dengan 
materiyang akan diajarkan. Tahapan nya 
adalah sebagai berikut: 
1. Memahami sintaks tiap model 
pembelajaran; 
2. Menganalisis konten/materi 
pembelajaran;  
3.  Memahami konteks peserta didik; Jika 
peseta didik belum siap, perlu 
dibangun jembatan penghubung 
antara proses LOTS menuju HOTS 
yaitu membangun skema pengetahuan 
awal dengan pengetahuan baru.  
4. Mempersiapkan sebuah situasi nyata 
yang dapat menstimulasi proses 
berpikir tingkat tinggi dengan 
menciptakan dilema, kebingungan, 
tantangan, dan ambiguitas dari 
permasalahan yang direncanakan 
akan dihadapi peserta didik  
5. Menentukan keterampilan yang akan 
digunakan untuk menghadapai situasi 
nyata tersebut; 
6. Mempertimbangkan alokasi waktu 
pembelajaran;  
7. Menentukan luaran (output) yang akan 
dihasilkan; dan 
8. Menganalisis situasi, keterampilan, 
dan luaran dengan sintak model 
pembelajaran untuk menentukan 
model yang relevan. 
 
KESIMPULAN 
Program Peningkatan Kopetensi 
Pembelajaran, merupakan program yang 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa melalui pembinaan guru dalam 
merencanakan, melaksanakan, sampai 
dengan mengevaluasi pembelajaran yang 
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat 
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tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). 
Manfaat Program PKP Berbasis 
Zonasi adalah Membiasakan guru untuk 
membuat pembelajaran yang berorientasi 
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
penilaiannya, membiasakan siswa untuk 
berpikir tingkat tinggi sehingga dapat 
meningkatkan kompetensinya,memberikan 
acuan kepada kepala sekolah dan pengawas 
dalam pelaksanaan supervisi akademik dan 
manajerial. 
Pendekatan saintifik sendiri 
merupakan suatu prosedur atau proses, yakni 
langkahlangkah sistematis yang perlu 
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 
secara ilmiah yang didasarkan pada persepsi 
indrawi dan melibatkan uji hipotesis serta teori 
secara terkontrol. Melalui model pembelajaran 
yang relevan dengan pendekatan saintifik 
akan dihasilkan output (siswa) dengan 
kemampuan intelektual dan karakter yang 
baik. 
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